SKRIPSI
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL TALKING STICK DI KELAS IV
SDN. 19 ENAM LINGKUNG KABUPATEN PADANG PARIAMAN

OLEH
ELVA SUSANTI
NIM: 56690

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016












SURAT PERNYATAAN

Dengan ini sayva menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya
sendini. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali sebagai acuan kutipan dengan

mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Januari 2016
Yang menyatakan.

G000
ELVA SUSANTI
NIM. 56690



ABSTRAK

Elva Susanti, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Dengan Menggunakan Model Talking Stick di Kelas IV
SDN. 19 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini disebabkan oleh guru belum menjelaskan materi dengan rinci atau
belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca materi secara
menyeluruh dan belum memberikan pembelajaran yang menantang siswa dalam
proses pembelajaran. Akibatnya siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam
belajar, siswa kurang bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas, siswa kurang
percaya diri dalam mengemukakan ide sehingga hasil belajar IPS menjadi rendah.
Untuk mengatasinya diperlukan pembelajaran yang menarik dan bervariasi, salah
satunya adalah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Talking
Stick. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Model
Talking Stick.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan 2 siklus 3 Kkali
pertemuan. Data penelitian berupa hasil pengamatan setiap tindakan dalam
pembelajaran IPS, Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD terteliti.
Prosedur penelitian ada empat tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap pengamatan, dan tahap refleksi.

Hasil analis perencanaan siklus | adalah 87,49, mengalami peningkatan pada
siklus 11 dengan perolehan 92,85. Hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan guru siklus
| diperoleh 83,32 dan pada siklus Il menjadi 91,66. Hasil pengamatan pelaksanaan
kegiatan siswa siklus | diperoleh 74,99 dan siklus Il menjadi 91,66. Hasil penilaian
belajar IPS siswa pada siklus | rata-rata yang diperoleh 70,89. Pada siklus 1l adalah
93,24. Jadi hasil belajar siswa dari sebelum melaksanakan penelitian sampai siklus |
ke siklus Il sudah terlihat meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan
pembelajaran IPS melalui Model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

llmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang
mempelajari ilmu-ilmu sosial (geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan
budaya) yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Seperti yang
diuraikan Admin (2008: 1) “IPS merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial seperti seperti geografi, sejarah, ekonomi,
politik, hukum dan budaya”.

IPS sangat penting diajarkan di sekolah dasar (SD) karena IPS
adalah bidang studi yang menganalisis gejala dan masalah sosial di
masyarakat serta berhubungan erat dengan aspek kehidupan sosial dan
lebih mengarahkan siswa untuk menjadi warga negara indonesia yang
demokratis dan cinta damai. Hal ini dipertegas oleh Triyanto( 2010:173)
“IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi
materi cabang-cabang ilmu sosial yaitu Sosiologi, Sejarah, Geografi,
Ekonomi, Politik, Antropologi, Filsafat, dan Psikologi Sosial”.

Sedangkan menurut Sapriya (2009:12) pembelajaran IPS
bertujuan “untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai warga
negara yang menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang
dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah
pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi

warga negara yang baik”.



Untuk mewujudkan hal di atas, atau untuk dapat terlaksananya
pembelajaran IPS dengan baik dan bermakna bagi siswa, guru hendaknya
memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran yang
berkualitas, yakni pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered-instruction). Guru harus bisa memilih dan menggunakan Model
yang sesuai dengan materi yang diberikan dan dapat dimengerti oleh
siswa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai, serta hasil belajar
yang diperoleh siswa meningkat. Salah satu Model yang cocok dalam
pembelajaran ini adalah Model Talking Stick.

Pada semester | tahun ajaran 2015/2016, peneliti melakukan
observasi pada bulan Agustus dan sekaligus mewawancarai guru kelas 1V
SDN 19 Enam Lingkung. Dari observasi dan wawancara tersebut,
peneliti melihat bahwa dalam pembelajaran IPS, siswa kurang
berpeluang dan kurang berani dalam mengemukakan pendapat saat
belajar, siswa seringkali kurang antusias mengikuti pembelajaran IPS,
siswa kurang memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
guru, siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan ide. Selain itu
dalam proses pembelajaran guru jarang memberikan kesempatan kepada
siswa berpendapat secara menyeluruh. Kenyataan dilapangan guru belum
menggunakan Model dalam pembelajaran. Untuk mengajarkan IPS di
sekolah dasar idealnya para guru harus bisa melakukan perencanaan
pembelajaran untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif.

Dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif diperlukan



kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih model pembelajaran
yang cocok digunakan dalam penyampaian materi, sehingga siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa guru
belum menggunakan Model dalam kegiatan pembelajaran, hal ini
terlihat: (1) guru lebih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, (2)
guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat, terlihat disaat guru memberikan kesempatan kepada siswa
hanya sebagian besar saja tanpa berpendapat secara menyeluruh, (3)
pembelajaran berpusat pada guru, (4) guru kurang memotivasi siswa
untuk bertanya tentang hal yang tidak dipahami, (5) pembelajaran IPS
lebih ditekankan pada aspek kognitif (pengetahuan) saja dan
mengabaikan aspek psikomotor (keterampilan) serta aspek sikap
(afektif), padahal pembelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan baik segi pengetahuan, perubahan sikap, serta keterampilan,
(6) metode pembelajaran yang digunakan lebih didominasi ceramabh,
tanpa memberikan kesempatan kepada siswa memahami materi melalui
membaca, (7) guru jarang menggunakan model dalam pembelajaran.
Akibat dari kondisi yang dikemukakan di atas, berdampak kepada
siswa, dimana: (1) siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam
belajar, karena terbiasa guru tidak menggunakan model dalam
pembelajaran yang dapat merangsang siswa aktif dalam belajar, (2) siswa
kurang berani berbicara untuk mengemukakan pendapat, (3) siswa hanya

duduk, mencatat, karena tidak ada tantangan dalam belajar, (4) siswa



kurang mampu bernalar, karena materi lebih ditekankan pada aspek
kognitif (pengetahuan), dan mengabaikan aspek afektif (sikap)dan
psikomotor (keterampilan).

Masalah di atas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, ini
dibuktikan nilai rata-rata MID Semester | IPS siswa kelas IV, masih
banyak di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 69,38 .
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ditetapkan KKM
yang harus dicapai adalah 75. Berarti nilai IPS yang diperoleh siswa di
bawah rata-rata. Nilai siswa dapat disajikan pada tabel di bawah ini

Tabel 1.1
Daftar Nilai MID Semester IPS Kelas IV Tahun 2015/2016

SDN 19 Kecamatan Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman

. _ Ketuntasan Belajar
No | Nama Siswa | KKM | Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 |IP 75 50 Tidak Tuntas
2 | APP 75 58 Tidak Tuntas
3 | YN 75 70 Tidak Tuntas
4 | RS 75 73 Tidak Tuntas
5 | RW 75 73 Tidak Tuntas
6 | RA 75 75 Tuntas
7 | AS 75 78 Tuntas
8 | MRS 75 67 Tidak Tuntas
9 | PR 75 77 Tuntas
10 | NNR 75 72 Tidak Tuntas
11 | LB 75 67 Tidak Tuntas
12 | SG 75 72 Tidak Tuntas
13 | MFY 75 70 Tidak Tuntas
Rata-rata 69,38
Jumlah siswa yang tuntas 3 10
Parsen ketuntasan 23,07% 76,92%

(Sumber Data : Buku Penilian Guru Kelas IV SDN 19 Enam Lingkung)



Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, memberikan
kesempatan untuk menemukan kembali pendapatnya, dan dapat
merangsang siswa terlibat secara aktif secara keseluruhan, sehingga
pembelajaran menarik dan menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran talking stick. Menurut Agus
(2011:109) pembelajaran talking stick mendorong peserta didik untuk
berani mengungkapkan pendapat. “Talking stick adalah model
pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat
wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi
pokoknya”.

Dengan model pembelajaran Talking stick diharapkan siswa dapat
menghubungkan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan mampu merangsang penalaran siswa, dan memberikan
pertanyaan dilakukan melalui tongkat yang telah disediakan guru.
Karena itu model Talking Stick merupakan salah satu model yang
cocok dilakukan di SD dalam bentuk tongkat yang  sederhana.
Penggunaan model Talking stick diharapkan mampu menumbuhkan
semangat siswa dalam proses pembelajaran, tidak hanya sekedar duduk
dan mendengarkan materi saja. Siswa diharapkan dapat melatih diri
untuk membaca dan memahami materi dengan cepat serta lebih giat

dalam belajar. Sebagaimana penjelasan Taufina (2011 : 158) tentang



kelebihan  penggunaan metode Talking stick bagi siswa, yaitu “1)
Menguji kesiapan peserta didik, 2) Melatih membaca dan memahami
dengan cepat, 3) Agar lebih giat dalam belajar.”

Penggunaan model Talking stick diharapkan menjadi solusi dari
rendahnya tingkat hasil belajar siswa kelas IV SDN 19 Enam Lingkung.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik memperbaiki proses
pembelajaran agar menggunakan Penelitian Tindak Kelas dengan judul,
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam pembelajaran IPS Dengan
Menggunakan Model Talking stick di Kelas IV SDN. 19 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas rumusan
masalah secara umum ialah ”Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model Talking stick di
kelas IV SDN 19 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman”.
Adapun rumusan masalah secara khusus ialah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Talking stick di kelas IV SDN 19 Enam Lingkung.

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model Talking stick di

kelas IV SDN 19 Enam Lingkung.



Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPS dengan menggunakan model Talking stick di kelas IV SDN 19
Enam Lingkung.

Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas tujuan dari Penelitian

ini secara umum untuk mendeskripsikan: ‘“Peningkatan Hasil Belajar

Siswa Dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Talking

stick di Kelas IV SDN 19 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

Sedangkan secara khusus tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan model Talking Stick di kelas IV SDN 19
Kecamatan Enam Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman.
Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan model Talking Stick di kelas IV SDN 19 Kecamatan
Enam Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman.

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan model Talking
Stick di kelas IV SDN 19 Kecamatan Enam Lingkung, Kabupaten
Padang Pariaman.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis dan praktis hasil Penelitian ini dapat bermanfaat

bagi guru, siswa dan peneliti sendiri yang dijabarkan sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, sebagai penambah pengetahuan wawasan dalam

menggunakan model Talking stick dalam pembelajaran IPS siswa



kelas IV SDN 19 Enam Lingkung, salah satu syarat untuk
menyelesaikan Sl
Bagi guru, sebagai pertimbangan untuk menggunakan model
Talking stick dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN 19
Enam Lingkung
Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap

pembelajaran IPS serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah
mengikuti proses pembelajaran. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu
yang diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu
proses yang mengakibatkan perubahan pada individu, yakni perubahan
tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun
aspek sikapnya. Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah
melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai siswa
dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Menurut Winarno (1997: 88) memberikan defenisi, “Hasil belajar adalah
hasil dimana guru melihat bentuk akhir dari pengalaman interaksi

edukatif”.

Sedangkan Sudjana (2003:3) menyatakan bahwa: ”Hasil belajar
adalah perubahan tinkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu”. Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah
berkat pengalamn atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan
disadari atau dengan kata lain bukan karena kebetulan.tingkat

pencapaian hasil belajar oleh siswa disebut hasil belajar.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang
menunjukkan sejauh mana keberhasilan siswa dalam menguasai dan
memahami pelajarannya,dari yang tidak tahu menjadi tahu, dimana guru

melihat bentuk akhir dari pengalaman pembelajaran.

2. Penilaian

Penilaian atau assessment adalah penerapan berbagai cara dan
penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang
sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi
(rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan
tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil
penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-
kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka).

Penilaian hasil belajar pada dasarnya berfokus pada bagaimana
guru dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Guru
harus mengetahui sejauh mana siswa telah mengerti bahan yang telah
digjarkan atau sejauh mana tujuan/kompetensi dari kegiatan
pembelajaran yang dikelola dapat dicapai.

Menurut Sardiyo (2009: 3) “penilaian adalah suatu proses
sistematik untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi suatu
program. Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan,
dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh
melalui pengukuran untuk menganalisis atau menjelaskan unjuk kerja

atau prestasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang terkait”.
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Hal yang sama juga menurut pendapat Sukardi (2008:1) bahwa
“evaluasi atau penilaian merupakan proses yang menentukan kondisi, di
mana suatu tujuan telah dapat dicapai”. Hal ini dipertegas oleh Syafri
(2009:15) “Penilaian adalah upaya untuk mengetahui sejauh mana tujuan
yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak, penilaian berfungsi untuk
mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaiah adalah suatu proses
sejauh mana suatu tujuan pembelajaran tercapai dan untuk mengetahui
keberhasilan belajar siswa.

3. Ranah Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar siswa mencakup tiga ranah yaitu : ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Menurut Benyamin
(dalam Nana,2009:22),“Penilaian dalam pembelajaran harus mengacu
pada tiga jenis domain (ranah) yang melekat pada diri siswa yaitu : ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Akan diuraikan sebagai
berikut :

a. Penilaian Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dari
keenam aspek maka aspek yang dipakai adalah aspek ingatan yang

berupa tes objektif dan isian.
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Penilaian ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, emosi dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak
pada siswa dalam bertingkah laku. Seperti disiplin mengikuti
pelajaran dikelas,mempunyai motivasi tinggi untuk belajar dan lain-
lain. Ranah afektif memiliki lima jenjang, yaitu : menerima atau
memperhatikan,  menanggapi, menghargai, mengatur  atau
mengorganisasi dan karakteristik suatu nilai yang komplek. Watak
perilaku yang dipakai adalah perasaan yang berupa kuisioner.
Penilaian ranah psikomotor

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima  pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor
berhubungan dengan aktivitas fisik. Hasil belajar ranah psikomotor
akan tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak
individu. Ranah psikomotor yang dipakai adalah berbentuk
keterampilan mengelompokkan gambar kenampakan alam. Aspek
yang dinilai adalah kebersihan gambar, kerapian gambar yang
dikelompokkan, ketepatan gambar dengan materi, ketelitian dalam

mengelompokkan gambar.
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4. Hakekat llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai
integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora,
sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. Menurut Ischak
(2008:128) bahwa IPS adalah “Bidang studi yang mempelajari, menelaah,
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau
dari berbagai aspek kehidupan dalam suatu panduan”.

Sedangkan menurut Nursid (Supriatna, 2008:1) mengemukakan
bahwa "Secara mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan
manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya”.

Dan menurut Kosasih (dalam Etin, 2007:14 ) ”ilmu pengetahuan
sosial merupakan Ilmu Pengetahuan yang membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungannya, lingkungan masyarakat dimana anak didik
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang ada yang terjadi dilingkungan sekitarnya”.

Jadi dapat disimpulkan pengertian IPS merupakan ilmu
pengetahuan yang membahasa hubungan antara manusia dengan
lingkungganya, lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai

permasalahan yang ada yang terjadi dilingkungan sekitarnya.
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Tujuan IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Mata pelajaran IPS merupakan program pengajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun Yyang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai
manakala program-program pelajaran IPS disekolah diorganisasikan
secara baik.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2006)
tercantum bahwa tujuan IPS adalah:

“1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, 2) Memilki kemampuan dasar

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social,

3) Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan, 4) Memilki kemampuan untuk berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk,
ditingkat lokal, nasional dan global”.

Senada dengan pendapat Triyanto (2010: 174) ”Tujuan pendidikan
IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada
siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai bekal siswa untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi” .

Jadi dapat disimpulkan bawah pembelajaran IPS bertujuan: 1)

Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya, 2) Memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
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kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan social, 3) Memilki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4) Memilki kemampuan untuk
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.

Ruang Lingkup llmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah pelajaran yang serat dengan
konsep-konsep pengertian data atau fakta-fakta. Depdiknas (2006:575)
menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPS meliputiaspek-aspek sebagai
berikut: (1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan dan
perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan”.

Dari ruang lingkup diatas, maka peneliti akan mengkaji sesuai
dengan ruang lingkup yang pertama vyaitu manusia, tempat dan
lingkungan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mengkaji manusia dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupannya.

Model Pembelajaran Talking stick

1. Pengertian Model Pembelajaran Talking stick

Model pembelajaran Talking stick merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan tongkat dimana siapa yang memegang
tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik

mempelajari materi. Hal ini dipertegas oleh Taufina (2009:158) “Model
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pebelajaran talking stick adalah Suatu model pembelajaran dengan bantuan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari
guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya”.

Hal ini juga dijelaskan oleh Agus (2009:1) “Model Talking
stick menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran, siswa
yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan sesuai dengan bahan
bacaan dan harus menjawabnya, kemudian secara estafet tongkat-tongkat
tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran demikian
seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan”.

Dari kedua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model talking stick adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan tongkat dan siapa yang memegang tongkat tersebut
berhak menjawab pertanyaan secara bergiliran.

Kelebihan model pembelajaran Talking stick

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan keunggulan
masing-masing. Begitu juga dengan model Talking stick. Hal ini
diuraikan oleh Taufina (2011: 159), “kelebihan Talking stick adalah
menguji kesiapan peserta didik, melatih membaca dan memahami
dengan cepat, agar lebih giat belajar (belajar dahulu)”.

Sedangkan menurut Supriyono ( 2010: 110), kelebihan Talking
stick adalah : 1) menguji kesiapan siswa, 2) melatih siswa membaca dan
memahami materi dengan cepat, 3) memacu siswa agar lebih giat belajar

(belajar dahulu), 4)siswa berani mengemukakan pendapat.”
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Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
Talking stick memiliki kelebihan dapat menguji kesiapan belajar siswa,
melatih siswa membaca dan memahami materi secara cepat, memacu
siswa lebih giat belajar, dan berani mengemukakan pendapat.

. Langkah — langkah Talking stick

Pengetahuan siswa dapat dibangun dari hasil pemikiran siswa itu
sendiri atau melalui pengalaman dari materi yang telah dibaca dan
penjelasan dari guru.Untuk itu perlu kiranya guru memperhatikan
langkah-langkah dalam model Talking stick.

Menurut Tukiran ( 2012: 108) langkah-langkah model Talking stick
yaitu :

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) guru menyampaikan
materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari
materi, 3) setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan
mempelajarinya, siswa menutup bukunya ,4) guru mengambil
tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru
memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai
sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan dari guru, 5) guru memberikan kesimpulan, 6)
evaluasi , 7) penutup.

Hal ini juga diuraikan oleh Dwi (2009 :15) tentang langkah-
langkah model Talking stick yaitu :

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) guru menyampaikan
materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca atau mempelajari
materi pada buku panduan, 3) Kemudian siswa diminta untuk
menutup buku panduan, 4)guru mengambil tongkat dan
memberikan kepada siswa,setelah itu guru memberikan
pertanyaan pada siswa yang memegang tongkat dan siswa
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tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai
semua siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan dari guru, 5)guru memberikan kesimpulan,
6)evaluasi , 7)penutup.

Dari kedua pendapat dapat disimpulkan 1) Guru menyiapkan
sebuah tongkat, 2) guru menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membaca atau mempelajari materi pada buku panduan, 3) Kemudian
siswa diminta untuk menutup buku panduan, 4) guru mengambil tongkat
dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan
pada siswa yang memegang tongkat dan siswa tersebut harus
menjawabnya, demikian seterusnya sampai semua siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru, 5)guru memberikan
kesimpulan, 6)evaluasi , 7)penutup
d. Penggunaan langkah-langkah pembelajaran talking stick dalam

pembelajaran IPS tentang Mendeskripsikan Kenampakan Alam
dikelas IV SDN 19 Enam Lingkung.

Penggunaan model talking stick ini dianggap berhasil apabila
mengikuti langkah-langkah pelaksanaannya.

Langkah-langkah model talking stick yang digunakan dalam penelitian
ini dapat diuraikan sbb:
1. Tahap guru menyiapkan sebuah tongkat, guru menyiapkan tongkat

berupa kayu yang panjangnya 20 cm, guru menjelaskan fungsi

tongkat kepada siswa, siswa mendengarkan guru menjelaskan
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fungsi musik yang diiringi pemberian tongkat dari guru, siswa

mempersiapkan diri menerima tongkat dari guru

2. Tahap guru penyampaian materi pokok yang akan  dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca
atau mempelajari materi pada buku panduan, siswa memperhatikan
gambar yang dipajan guru, siswa tanya jawab dengan guru tentang
tentang materi, siswa menjelaskan gambar kenampakan alam ,
kemudian guru menyampaikan materi pokok tentang kenampakan
alam , setelah itu guru mempersilahkan siswa membaca buku materi
tentang kenampakan alam

3. Tahap siswa diminta menutup buku panduan, setelah Siswa membaca
materi tentang kenampakan alam, siswa tanya jawab tentang hal-hal
yang belum dipahami, kemudian Siswa mecari kata-kata sulit yang
terdapat dalam buku panduan, setelah itu siswa menyalin kata-kata
sulit yang terdapat dalam buku panduan, siswa diminta menutup
buku panduan tentang kenampakan alam.

4. Tahap guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa,
setelah itu guru memberikan pertanyaan pada siswa yang memegang
tongkat dan siswa tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya
sampai semua siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan dari guru, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
aturan pemakaian tongkat (tongkat dari kayu yang panjangnya 20 cm

diberikan secara bergiliran kepada siswa sesuai dengan iringan
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musik), setelah guru memberikan penjelasan tentang pemakaian
tongkat, guru membunyikan musik sambil tongkat berjalan, musik
berhenti dan tongkat berhenti maka siapa yang mendapatkan tongkat
tersebut siswa tersebutlah menjawab pertanyaan dari guru, setelah
siswa menjawab pertanyaan dari guru, tongkat digilir kepada siswa
lainnya sampai semua siswa mendapat giliran menjawab pertanyaan
dari guru. (bagi siswa yang menjawab dengan benar akan mendapat
satu pensil dari guru)

5. Tahap guru memberikan kesimpulan, setelah semua materi selesai
siswa duduk dengan tertib tanpa bersuara, kemudian guru
membiasakan siswa membaca kembali tentang materi kenampakan
alam, siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang elum dimengerti
guru memberikan kesimpulan tentang materi

6. Tahap evaluasi, setelah guru memberikan kesimpulan, guru
memberikan tugas tentang Kenampakan alam daratan Padang
Pariaman, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru tentang
kenampakan alam, kemudian siswa dan guru memeriksa tugas
tentang kenampakan alam, guru memberikan penilaian pada siswa

7. Penutup, setelah guru menilai tugas yang telah diberikan guru
memberikan penguatan dalam bentuk lisan pada siswa yang telah
dapat menyelesaikan tugasnya, guru memberikan motivasi kepada

siswa yang kurang dan belum bisa mengikuti materi, siswa mencatat
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rangkuman materi, guru memberikan tugas rumah tentang arahan

materi pertemuan yang akan datang.

B. KERANGKA TEORI

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
model Talking stick di kelas IV SDN 19 Enam Lingkung Kabupaten
Padang Pariaman bertujuan agar siswa mampu membaca dan memahami
materi dengan cepat, lebih giat belajar, dan berani mengemukakan
pendapat. Dengan 8pencapaian tersebut diharapkan hasil belajar akan
menunjukkan peningkatan. Khususnya pada materi dengan Kompetensi
Dasar:  “Mendeskripsikan  kenampakan alam di  lingkungan
kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan keragaman sosial
dan budaya” KTSP (2006:179) pada semester | kelas 1V SD.

Model Talking stick dapat digunakan dalam proses pebelajaran
yang membahas tentang Kenampakan Alam. Penggunaan Model Talking
stick ini dianggap berhasil apabila mengikuti langkah-langkah
pelaksanaannya. Langkah-langkah Model Talking stick yang digunakan
dalam Penelitian ini adalah Model Talking stick menurut Dwi Purnomo
dapat diuraikan sbb :

1. Guru menyiapkan sebuah Tongkat
2. guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca atau

mempelajari materi pada buku panduan.
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3. Kemudian siswa diminta untuk menutup buku panduan.

4. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu
guru memberikan pertanyaan pada siswa yang memegang tongkat
dan siswa tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya
sampai semua siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan daridari guru

5. Guru memberikan kesimpulan

6. Evaluasi

7. Penutup.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka teori pada bagan berikut ini :



Bagan Kerangka Teori
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Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
Dikelas IV SD 19 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman Rendah

v

Langkah 1 : Guru menyiapkan sebuah tongkat

Langkah 2: Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca atau
mempelajari materi pada buku panduan

Langkah 3 : Kemudian siswa diminta untuk menutup buku panduan
Langkah 4 : Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa,
setelah itu guru memberikan pertanyaan pada siswa yang memegang
tongkat tersebut harus menjawabnya,demikian seterusnya sampai semua
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru
Langkah 5 : Guru memberikan kesimpulan

Langkah 6 : Evaluasi

Langkah 7 : Penutup

v
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS dengan
Menggunakan Model Talking stick Meningkat
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Aspek Afektif Pada Siklus I Dan Siklus 11

100
80
60 O Pertemuan

. -

40
D -

20

0

Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar IPS
Aspek Psikomotor Pada Siklus I Dan Siklus 11

O Pertemuan
. -
D -

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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A. Simpulan

Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab 1V,

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran IPS dalam rangka peningkatan hasil
belajar IPS siswa dengan Model Talking Stick disesuaikan dengan
langkah-langkah pembelajaran yaitu : Guru menyiapkan sebuah
Tongkat, guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca
atau mempelajari materi pada buku panduan, kemudian siswa
diminta untuk menutup buku panduan, guru mengambil tongkat
dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru memberikan
pertanyaan pada siswa yang memegang tongkat dan siswa tersebut
harus menjawabnya, demikian seterusnya Sampai semua Siswa
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru, guru
memberikan kesimpulan, evaluasi, penutup.

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Talking Stick
dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan
siklus 1l terdiri dari kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan
dengan sebaik mungkin sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | masih banyak kekurangan-kekurangan
seperti: belum seluruhnya siswa aktif dalam pembelajaran,

kurangnya bimbingan dan pengarahan dari guru, kurangnya
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kesempatan bertanya yang diberikan kepada siswa dan siswa belum
memahami materi dengan cepat, pengelolaan kelas yang kurang
baik, sehingga masih banyak siswa yang ribut pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Kekurangan-kekurangan pada siklus |
tersebut terus diperbaiki pada siklus Il. Dan hasilnya pada siklus |1
ini siswa terlihat sangat antusias, memahami materi dengan cepat,
dan aktif dalam mengemukakan pendapat dalam mengikuti
pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa terdiri dari 3 aspek penilaian kognitif, aspek
afektif, maupun aspek psikomotor. Pada siklus I diperoleh rata-rata
70, 89 meningkat menjadi 93, 24 pada siklus 1. Jadi, pembelajaran
dengan Model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPS
bagi siswa kelas IV SDN 19 Kecamatan Enam Lingkung

Kabupaten Padang Pariaman.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
maka peneliti mengemukakan beberapa saran untuk guru, peneliti, kepala
sekolah dan pembaca agar dapat dipertimbangkan, sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran IPS dalam rangka peningkatan hasil
belajar IPS siswa dengan Model Talking Stick hendaknya

disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran Talking Stick.
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Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Talking Stick Dalam
pembelajaran IPS hendaknya guru perlu menguasai langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan Model Talking Stick,
pemberian materi yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan
siswa, serta pelayanan maksimal dalam memberikan arahan dan
motivasi terhadap siswa untuk bisa mencapai hasil belajar yang
diharapkan.

Penilaian untuk meningkatkan hasil belajar siswa hendaknya guru
menggunakan penilaian yang terdiri dari 3 aspek penilaian, yaitu

aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek psikomotor
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